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ABSTRAK 

Warna memiliki pengaruh dan efek yang sangat kuat terhadap mata penikmatnya. 

Kuatnya pengaruh warna diungkapkan oleh Darwis Triadi, seorang fotografer Indonesia 

dalam bukunya Color Vision: “Dengan warna kita bisa menciptakan suasana teduh dan 

damai”. Dengan warna pula kita dapat menciptakan keberingasan dan kekacauan". Adapun 

pernyataan tersebut berkaitan dengan konsep psikologi warna, yang kelak menjelaskan 

hubungan antara manusia dan cara mereka memersepsikan warna-warna di sekitar.Banyak 

penelitian mencoba mengungkap korelasi warna dengan manusia, terutama dalam segi 

karakter dan psikologis. Warna menjadi simbol penting dalam logo perusahaan atau partai 

dan dapat menciptakan nuansa tertentu di tempat-tempat seperti rumah sakit, institusi 

pendidikan, hingga rumah makan. Karya ini mencoba menampilkan dominasi warna biru 

dengan simbolisasi karakter warna biru pada partai Demokrat yang sedang berkuasa, jauh 

mengungguli warna kuning yang mewakili figure partai Golkar dan warna merah sebagai 

simbolis PDI Perjuangan. Tekstur dan warna uang ditampilkan diekplorasi melalui teknik still 

life fotografi dengan menerapkan prinsip front lighting.  
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DESKRIPSI KARYA 

Warna memiliki pengaruh dan efek yang sangat kuat terhadap mata penikmatnya. 

Kuatnya pengaruh warna diungkapkan oleh Darwis Triadi, seorang fotografer Indonesia 

dalam bukunya Color Vision: “Dengan warna kita bisa menciptakan suasana teduh dan 

damai”. Dengan warna pula kita dapat menciptakan keberingasan dan kekacauan". Adapun 

pernyataan tersebut berkaitan dengan konsep psikologi warna, yang kelak menjelaskan 

hubungan antara manusia dan cara mereka memersepsikan warna-warna di sekitar.Banyak 

penelitian mencoba mengungkap korelasi warna dengan manusia, terutama dalam segi 

karakter dan psikologis. Warna menjadi simbol penting dalam logo perusahaan atau partai 

dan dapat menciptakan nuansa tertentu di tempat-tempat seperti rumah sakit, institusi 

pendidikan, hingga rumah makan. Karya ini mencoba menampilkan dominasi warna biru 

dengan simbolisasi karakter warna biru pada partai Demokrat yang sedang berkuasa, jauh 

mengungguli warna kuning yang mewakili figure partai Golkar dan warna merah sebagai 

simbolis PDI Perjuangan. Tekstur dan warna uang ditampilkan diekplorasi melalui teknik still 

life fotografi dengan menerapkan prinsip front lighting.  

Menurut teori Brewster warna terbagi menjadi 4, yakni primer, sekunder, tersier dan 

netral. Warna primer adalah warna dasar, contohnya biru, kuning, merah. Warna sekunder 

adalah pencampuran dari warna-warna primer. contohnya jingga, hijau dan ungu. Dalam 



ranah desain interior, warna biru sering kali digunakan untuk menciptakan kesan luas, stabil, 

sejuk, dingin, dan relaksasi pada ruangan. Dari segi kesehatan, penggunaan warna biru 

diyakini mampu meningkatkan konsentrasi, mengatasi rasa cemas, tekanan darah tinggi, 

migrain, bahkan insomnia. 

Adapun arti warna biru melambangkan suatu hubungan profesionalitas, kecerdasan, 

kepercayaan diri, bahkan menjadi simbol kekuatan. Sayangnya, warna biru juga kerap 

berasosiasi dengan sikap dingin, keras kepala, tidak ramah, dan kurangnya empati. Dapat 

disimpulkan bahwa setiap warna–punya filosofi warna, makna, dan potensinya masing-

masing. Bahkan, Carl Jung, seorang psikolog ternama, menjadikan warna sebagai alat 

penting dalam psikoterapi. Argumennya, setiap warna punya makna, potensi, dan kekuatan 

untuk memengaruhi, bahkan menghasilkan efek tertentu pada produktivitas, emosi, hingga 

perubahan mood (suasana hati) seseorang. Keberadaan warna tidak semata-mata hasil 

alamiah, melainkan bermakna dan “dimaknai" oleh manusia. Dewasa ini, kita menemukan 

banyak intepretasi makna warna dalam banyak sektor, mulai dari perfilman, fotografi, desain 

grafis dan interior, bahkan kesehatan sekalipun. 
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